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Abstract. As a teacher, of course, he wants the best results for his students. often occurs in Indonesian 
society, where the IQ score is a measure of one's intelligence. In addition to formal education, 

The role of Indonesian education in dealing with gifted children outside of formal education is by 
providing extracurricular education facilities in each school. However, the obligation to select 

extracurriculars is left entirely to students without the intervention of teachers or parents. The role 

of Indonesian education in dealing with gifted children outside of formal education is by providing 
extracurricular education facilities in every school. However, the weight of extracurricular selection 

is left entirely to students without any intervention from teachers or parents 
One of them is an expert system that can transfer the knowledge of an expert into computer 

applications to make it easier and faster to detect human interests and talents. The expert system was 
designed using the ESDLC (Expert System Development Life Cycle) methodology. At the analysis 

stage, starting with the stage of assessing students' Interests and Talents in a complex way, so that 

the purpose of designing an expert system can be determined to assist teachers in determining and 
directing the interests and talents of their students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan modal utama  dalam  hidup  seorang  manusia.karena  pendidikan  

merupakan  hal  yang telah   ditekankan   di   usia   dini.   Banyak faktor    yang    

mempengaruhi    perilaku seseorang diantaranya adalah pendidikan. Maju atau tidaknya 

pemikiran  seseorang  dapat  dilihat  daricara  berfikirnya.  Tentu  terdapat  banyak perbedaan  

antara  orang yang  sekolah dengan  yang  tidak  sekolah.  Orang  yang sekolahnya hanya 

sebatas tamatsekolah  dasar  dengan  orang  yang  telahsarjana.   Seorang   anak   akan   

tumbuhdewasa   dengan   pemikirannya  masing-masing.   

Kegiatan yang dilakukan disekolah sangat bervariasi dari pelajaran umum sampai dengan 

pelajaran  khusus. Bukan hanya membahas pelajaran wajib seperti Bahasa 

Indonesia,matematika,ips,ipa dan lain lain,namun juga membahas yang mengikuti hobi, dan 

bakat seseorang yaitu Ekstrakurikuler.Seorang siswa bebas menentukan pilihan mereka 

masing masing karena sudah sewajarnya setiap orang memiliki hobi dan juga bakat.Semua 

tidak lari dari dukungan daridukungan  orang  tua  dan  juga  guru  disekolah. Namun 

terkadang siswacenderung  bingung  untuk  memutuskan keinginannya 

Sebagai seorang guru tentu menginginkan hasil yang terbaik untuk murid didiknya. 

Terkadang guru tidak mengerti dengan bakat dan minat siswanya. Sebagian besar guru 

melihat kecerdasan seorang siswa dari tes IQ dan nilai pendidikan formal, dan seringkali 

mereka mengeluhkan nilai anak didik mereka yang kurang memuaskan. Kesalahan seperti 

itu sudah menjadi tradisi di pendidikan Indonesia dimana tolak ukur kecerdasan dan 

kesuksesan seseorang terletak dari sejauh mana skor IQ dan nilai pendidikan  formal yang 

didapatkan. Bukan berarti pendidikan formal tidak penting, namun saja tidak hanya dengan 
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nilai pendidikan formal dalam menilai seorang siswa. Karena siswa yang memiliki nilai 

pendidikan formal yang kurang bagus bukan berarti mereka malas dan tidak akan berguna, 

tetapi mungkin bakat dan kecerdasan mereka memang terletak pada bidang lain seperti seni, 

olah-raga dan lain-lain yang bobotnya pada pendidikan formal tidak terlalu besar. 

Bakat lebih mengacu pada motorik maupun keterampilan yang ditampilkan anak. Dengan 

kata lain, bakat bisa terlihat oleh orang lain. Ada banyak cara yang dilakukan adalah terus-

menerus mengasah bakat melalui latihan. Bakat tidak akan berkembang bila tak ada penguat, 

sehingga kemudian hilang. Selain bakat, mereka juga mempunyai minat terhadap bidang 

yang digeluti. Adanya minat juga akan menguatkan bakat tersebut. Dengan mengenali bakat 

anak sedini mungkin maka seorang ibu atau pun orangtua tentunya akan terasa terbantu bila 

sedari sedini mungkin bisa menggali dan mengenali potensi dan bakat anak karena orangtua 

dapat langsung mengarahkan dan membimbing agar minat dan bakat tersebut bisa 

berkembang. Begitu pula dengan sang anak, anak bisa menggali bakat serta potensi yang 

dimilikinya terasah dengan lebih baik dan juga bisa mengisi hari-harinya yang dilaluinya 

dengan suatu kegiatan yang berarti baginya dan tentunya disukai olehnya. Menurut Toba 

dkk (2009) 

Sistem  pakar  (expert  system)  yaitu system  yang  mengadopsi  pengetahuanmanusia   

ke   dalam   sebuah   komputer,supaya  komputer  dapat  menjadi  mudah menyelesaikan 

suatu permasalahan tertentu dengan cara menirukan pekerjaan  dari  pada  para  ahli.  

Denganmenggunakan system ini, orang awampun menjadi mudah menyelesaikan  

masalahnya  yang  cukup rumit   walau   sebenarnya   hanya   dapat diselesaikan  dengan  

bantuan  para  ahli (Frame,2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam pengembangan sistem pakar ini, metodologi yang digunakan adalah Expert 

System Development Life Cycle (ESDLC) yang meliputi enam tahap pokok, yaitu 

Inisialisasi Kasus, Analisa dan Desain Sistem, Prototype Dasar kasus, Pengembangan 

Sistem, Implementasi, dan Implementasi Tahap Lanjut (Turban, 2005:636). 

 

 
 

Gambar 1. Diagram alur Research and Deveploment 

 

Alasan utama penulis memilih metode pengembangan sistem ESDLC adalah metode 

pengembangan sistem ESDLC khusus untuk perancangan aplikasi sistem pakar. Alasan 

lainnya adalah pengembangan sistem pakar memiliki proses yang senantiasa berulang, 

Fase I 
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Fase III 

Fase IV 

Fase V 

Fase VI Implementasi Sistem Tahap Lanjut 

Implementasi Sistem 

Perancangan Sistem 
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Inisialisasi Kasus 
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setelah system dibangun dan diuji coba, proses tersebut akan terus berulang karena adanya 

tambahan pengetahuan baru. (Durkin: 1994, 39). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada fase implementasi tahap lanjut, sistem yang telah dibangun dikembangkan kembali 

agar tidak menjadi usang dan sia-sia. Salah satu pengembangan sistem yang sangat berguna 

adalah proses dokumentasi sistem, yaitu didalamnya terdapat tolak ukur pengembangan 

sistem di masa mendatang. Berikut adalah implementasi sistem yang dibangun. 

 

 
Gambar 2. Halaman hasil Konsultasi 1 

 

 
Gambar 3. Halaman Hasil Konsultasi 2 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Menu Download 
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Gambar 5. Halaman Menu Kelola Tipe Kecerdasan 

 

 
 

Gambar 6. Halaman Kelola Pertanyaan 

 

 
 

Gambar 7. Halaman Menu Kelola Ekstrakulikuler 

 

 
Gambar 8. Halaman Menu Kelola Tanya Jawab 
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SIMPULAN 

Setelah merancang dan membangun Sistem Pakar Penentuan Ekstrakurikuler Terhadap 

Minat dan Bakat Siswa ini, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi ini dapat 

membantu para penggunanya dalam menentukan ekstrakurikuler yang cocok berdasarkan 

kecerdasan dan bakat yang dimilikinya. 
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